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Peningkatan jumlah penderita kegemukan atau overweight setiap tahunya
pada kelompok anak usia 5-12 tahun mencapai 18,8% hal ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang serius jika dibiarkan oleh sebebab itu
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian overweight pada anak sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional serta
jumlah populasi sebesar 84 orang dengan menggunakan teknik total sampling
dan instrument yang digunakan yaitu kusioner dan analisis data menggunakan
uji chi square. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan orang tua (p-value =0,033), pendapatan orang tua (p-value
=0,003), pola makan (p-value =0,000), dan aktifitas fisik (p-value =0,024),
dengan kejadian overweight pada anak sekolah dasar di RW 08 Kelurahan
Sindangrasa. Saran untuk respoden yaitu orang tua dapat memperluas
pengetahuan, wawasan dan informasi terikait obesitas, pola asuh yang baik,
gizi seimbang serta lebih memperhatikan dan memantau IMT, pola makan
anak, aktifitas sehari-hari dan lebih bijak dalam memberikan uang saku pada
anak untuk mehindarkan keluarga dari permasalahan gizi terutama overweight
dan anak-anak untuk mengurangi jajanan yang kurang baik dan tidak sehat,
serta lebih banyak untuk melakukan aktifitas fisik dibandingkan bermain
gawai, agar terhindar dari overweight
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PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu masalah kesehatan dengan jumlah kasus yang mengalami kenaikan
setiap tahunnya baik di Negara maju ataupun berkembang, obesitas dapat di semua kalangan.

Penderita obesitas didunia meningkat terutama obesitas pada anak-anak berdasarkan WHO menyatakan
dalam kurun waktu 40 tahun, dari tahun 1975-2016, dengan jumlah pederita obesitas pada anak meningkat 10
kali lipat, bisa dikatakan setiap satu dekade jumlah penderita obesitas pada anak meningkat 2,5 kali lipat
(Rismauliana, 2017 di dalam penelitian (Maharani, 2020)).

Prevalensi obesitas dikalangan anak-anak di Indonesia pada tahun 2010 pada kelompok umur 6-12
tahun yaitu 9,2% dan terendah pada kelompok umur 16-18 tahun yaitu 1,4% sedangkan pada kelompok umur
13-5 tahun sebesar 2,5% (Riskesdas, 2010). Pada tahun 2013 obesitas pada usia 5-12 tahun mencapai 10,8%,
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sedangkan status gizi gemuk pada balita mencapai 11,8% . Pada tahun 2015 anak usia 5-12 tahun sebanyak
18,8% mengalami kelebihan berat badan dan balita gemuk mencapai 10,8% (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2015).

Kegemukan di provinsi Jawa Barat pada tahun 2017 pada anak usia usia 5-12 masih cukup tinggi dengan
capaian 18,6%, terdiri dari gemuk mencapai 10,7% dan sangat gemuk atau obesitas 7,9%, dengan wilayah
tertinggi Kabupaten Garut mencapai 27,3% dikuti oleh wilayah Kabupaten Karawang, Kota Bandung.
Sedangkan kegemukan di usia 13-15 tahun masih cukup tinggi mencapai 9,7%. Kegemukan pada usia 16-18
tahun mencapai 7,6%. Kegemukan pada usia >18 tahun mencapai 11,7% (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2017).

Penelitian ini berdasarkan studi pendahuluan yang di dapati bahwa dari 15 anak-anak usia 7-12 tahun
terdapat 1 orang anak dengan IMT obesitas, 5 anak dengan IMT gemuk, 5 orang anak dengan IMT normal,
dan 4 orang anak dengan IMT Kurus.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Jumlah
populasi adalah 129 orang tua yang memiliki anak usia sekolah dasar di RW 08 Kelurahan Sindangrasa.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling pada saat peneliatian hanya
terdapat 84 orang ibu dan anak yang memenuhi kriteria responden. Uji statistik yang digunakan yaitu uji chi
squre

HASIL
a. Hubungan antara Pengetahuan Orang Tua dengan Overweight pada Anak Usia Sekolah Dasar
Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa dari 84 responden, diketahui 45 responden dengan pengetahuan
baik terdapat 38 orang (84,4%) memiliki anak tidak gemuk dan 7 orang (15,6%) memiliki anak gemuk. Selain
itu, dari 39 responden berpengetahuan kurang sebanyak 24 orang (61,5%) memiliki anak tidak gemuk dan
sebanyak 15 orang (38,5%) memiliki anak gemuk. Uji statistik menggunakan chi square didapatkan nilai p-
value =0,033, diartikan ada hubungan yang bermakna antara responden dengan pengetahuan baik dan kurang
dengan kejadian overweight pada anak.

b. Hubungan antara Pendapatan Orang Tua dengan Overweight pada Anak Usia Sekolah Dasar

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa dari 84, diketahui 48 responden dengan pendapatan tinggi
terdapat 29 orang (60,4%) memiliki anak tidak gemuk dan 19 orang (39,6%) memiliki anak gemuk. Selain itu,
dari 36 responden berpendapatan rendah sebanyak 33 orang (91,7%) memiliki anak tidak gemuk dan sebanyak
3 orang (8,3%) memiliki anak gemuk. Uji statistik menggunakan chi square didapatkan nilai p-value =0,003,
diartikan ada hubungan yang bermakna antara responden dengan pendapatan tinggi dan rendah dengan
kejadian overweight pada anak.

¢. Hubungan antara Pola Makan dengan Overweight pada Anak Usia Sekolah Dasar

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa dari 84 responden, diketahui 46 responden dengan pola makan
kurang terdapat 42 orang (91,3%) memiliki berat badan tidak gemuk dan 4 orang (8,7%) memiliki berat badan
gemuk. Selain itu, dari 38 responden pola makan cukup sebanyak 20 orang (52,6%) memiliki berat badan tidak
gemuk dan sebanyak 18 orang (47,4%) memiliki berat badan gemuk.

Uji statistik menggunakan chi square didapatkan nilai p-value =0,000, diartikan ada hubungan yang
bermakna antara responden dengan pola makan cukup dan kurang dengan kejadian overweight pada anak.

d. Hubungan antara Aktifitas Fisik dengan Overweight pada Anak Usia Sekolah Dasar

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa dari 84 responden, diketahui 54 responden dengan aktifitas fisik
kurang terdapat 35 orang (64,8%) memiliki berat badan tidak gemuk dan 19 orang (35,2%) memiliki berat
badan gemuk. Selain itu, dari 30 responden aktifitas fisik baik sebanyak 27 orang (90,0%) memiliki berat badan
tidak gemuk dan sebanyak 3 orang (10,0%) memiliki berat badan gemuk. Uji statistik menggunakan chi square
didapatkan nilai p-value =0,024, diartikan ada hubungan yang bermakna antara responden dengan aktiftas fisik
kurang dan baik dengan kejadian overweight pada anak

PEMBAHASAN

Seseorang semakin baik pula seseorang menerima informasi dan semakin bertambah pula informasi
yang di dapat (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa pendidikan responden lebih
didominasi oleh orang tua dengan tamatan SMA sebanyak 48 orang (57,1%). Peneliti ini sejalan dengan
(Octari, 2014). menurutnya tingkat pendidikan ibu berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman ibu terkait
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kesehatan, nutrisi, dan hal ini akan mempengaruhi pola asuh, pengaturan nutrisi dan pemilihan jenis makan
yang berkaitan erat dengan kejadian obesitas. Menurut peneliti pengetahuan merupakan modal utama yang
dimiliki ibu untuk meningkat kesehatan dan kualitas hidup keluarganya, tingkat pendidikan berperan besar
dalam menerima dan memahami informasi yang ada, semakin tinggi pendidikan ibu semakin baik pula
pengetahuan ibu mengenai pola asuh yang baik, pemelihan dan pengolahan makan gizi yang seimbang untuk
menghidarkan keluarganya terutama anak-anaknya dari obesitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi, 2009) mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu tentang obesitas dengan kejadian obesitas, pengetahuan ibu menjadi faktor
yang lebih dominasi dibanadingkan faktor genetik terhadap kejadian obesitas.

b. Hubungan antara Pendapatan Orang Tua dengan Overweight pada Anak

Hasil uji statistik diketahui bahwa nilai p-value = 0,003, p < 0,05 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara pendapatan orang tua dengan overweight pada anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang memiliki pendapatan tinggi memiliki anak gemuk sebanyak 19 (39,6%). Namun, responden
dengan pendapatan rendah memiliki anak gemuk sebanyak 3 orang (8,3%).

Berdasarkan teori mengenai permasalah gizi menurut UNICEF mengatakan bahwa permasalahan gizi
dapat berakar dari ekonomi ketika seseorang dengan perekonomian tinggi makan akses terhadap pangan mudah
didapatkan (penyebab tidak langsung) ketika hal ini terjadi maka dapat mempengaruhi dalam pemilihan dan
jumlah pangan yang akan dikonsumsi ketika pemilihan makan konsumsi tinggi gula dan lemak dengan jumlah
yang banyak dapat memberikan dampak pada status gizi sseorang. (Hadi, 2013). dengan mengatakan bahwa
kejadian obesitas terdapat pada keluarga yang mempunyai pendapatan yang tinggi dengan status sosial
ekonomi menengah ke atas, orang tua dengan pendapatan tinggi cenderung memberikan uang saku lebih besar
dan membuat anak lebih sering mengkonsumsi makan-makan jajanan.

Penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuranisa, 2018) mengatakan dari
siswa dengan obesitas lebih banyak terjadi pada siswa dengan pendapatan orang tua tinggi sebanyak 17 orang
(40,5%), sedangkan siswa yang tidak obesitas lebih banyak dengan pendapatan orang tua rendah yaitu
sebanyak 25 orang (59,5%) dengan di peroleh nilai p = 0,022 dengan arti bahwa ada hubungan pendapatan
orang tua dengan obesitas.

¢. Hubungan antara Pola Makan dengan Overweight pada Anak

Hasil uji statistik diketahui bahwa nilai p-value = 0,000, p < 0,05 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara pola makan dengan overweight pada anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
yang memiliki pola makan cukup memiliki berat badan gemuk sebanyak 18 (47,4%). Namun responden dengan
pola makan kurang memiliki berat badan gemuk sebanyak 4 (8,7%).

Penelitian ini sejalan dengan (Widyawati, 2014). Mengatakan bahwa terdapat hubungan antara pola
makan dengan kejadian obesitas menunjukkan bahwa hasil analisa bivariat dengan level signifikansi (o = 0,05)
diperoleh nilai p value < 0,05 yang memiliki arti bahwa terdapat hubungan antara kejadian obesitas dengan
pola makan.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa konsumsi jajanan lebih banyak di bandingakn konsumsi sayur
dan buah, hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Barre, 2013) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa terdapat hubungan konsumsi makanan jajanan dengan obesitas pada anak SD di Kota Manado dengan
nilai p = 0,024. Dengan hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna anatara
kebiasan konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih pada siswa SD Negri Sudiman 1 Makasar P 0,000<
0,05.

Untuk itulah pentingnya orang tua memantau makanan yang dikonsumsi oleh anaknya mengikat usia
6-9 tahun merupakan usia memasuki usia sekolah dasar yang menghabiskan waktunya untuk bermain bersama
temannya hal ini dapat menjadi peluang untuk tertular penyakit infeksi menular sangat besar, serta anak-anak
perempuan usia 10-19 tahun merupakan usia memasuki usia pubertas dimana anak perempuan akan mengalami
menstruasi kebutuhan akan zat besi meningkat untuk menghindarkan dari anemia.

d. Hubungan antara Aktifitas Fisik dengan Overweight pada Anak

Hasil uji statistik diketahui bahwa nilai p-value = 0,024, p < 0,05 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara aktifitas fisik dengan overweight pada anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
yang memiliki aktifitas fisik baik memiliki berat badan gemuk sebanyak 3 (10,0%). Namun responden dengan
aktifitas fisik kurang memiliki berat badan gemuk sebanyak 19 (35,2%).

Responden dalam penelitian ini lebih sering menghabiskan waktu bermain games online, menonton TV
dan bermain Play station, lebih sedikit menghabiskan waktu untuk berolahraga atau sekedar bermain kejar-
kejaran, terlebih dalam kondisi seperti ini memaksa anak-anak lebih banyak beraktifitas di dalam rumah seperti
sekolah secara online, bermain di rumah hal ini menyebabkan berkuranganya aktifitas fisik yang dilakuka oleh
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anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Widyawati, 2014) mengatakan durasi bermain
ames online perhari yang dapat diketahui bahwa dari 69 responden responden memiliki overweight terdapat
29 (7,1%) responden bermain games > 2 jam perhari sedangkan 87 responden yang obesitas terdapat 46
(11,3%) yang bermain games > 2 jam perhari, dengan hasil analisis bivriat didapatkan nilai p value = 0,018
yang memiliki arti bahwa terdapat hubungan antara durasi bermain games dengan kejadian obesitas pada anak
SD Budi Mulia.

Berdasarkan (WHO, 2010) obsitas dapat terjadi karena tidak adanya kesimbnagan energi, dimana energi
konsumsi jauh lebih besar dibandingkan energi expenditure atau energi yang terpakai dalam aktifitas fisik,
konsumsi energi yang dikonsumsi sbagai makanan dan minuman dapat di metabolisme dalam tubuh kita. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Octari, 2014) Mengatkan bahwa aktifitas fisik scara nyata
mempengaruhi status obesitas adalah lama menonton televisi, lama waktu tidur dan lama kegiatan yang
dilakukan di luar rumah. Menonton televisi termasuk dalam gaya hidup santai dan meminimalisasikan aktifitas
fisik dikarenkan tidak banyak energy yang terpakai. Menonton televise dalam waktu lama dapat berkontribusi
terhadap kejadian obesitas.

KESIMPULAN

Sebagian besar responden berpengetahuan tinggi lebih banyak dibandingkan orang tua dengan
pengetahuan kurang, terdapat ada hubungan antara pengetahuan orang tua dengan overweight pada anak di
wilayah RW 08 dengan nilai P value sebesar 0,033. pendapatan orang tua yang memiliki anak usia sekolah
dasar diperoleh bahwa orang tua dengan pendapatan tinggi baik lebih banyak dibandingkan orang tua dengan
pendapatan rendah, terdapat ada hubungan antara pendapatan orang tua dengan overweight pada anak di
wilayah RW 08 dengan nilai P value sebesar 0,003. Pola makan pada anak usia sekolah dasar diperoleh bahwa
anak dengan pola makan kurang lebih banyak dibandingkan dengan anak dengan pola makan cukup, terdapat
ada hubungan antara pola makan dengan overweight pada anak di wilayah RW 08 dengan nilai P value sebesar
0,000. Aktifitas fisik pada anak usia sekolah dasar di peroleh bahwa anak dengan aktifitas fisik kurang lebih
bnyak dibandingkan anak dengan aktifitas baik, terdapat ada hubungan antara aktifitas fisik dengan overweight
pada anak di wilayah RW 08 dengan nilai P value sebesar 0,024

Saran

Bagi peneliti diharapkan agar dapat dijadikan masukan data, sumbangan pemikiran dan perkembangan
pengetahuan serta dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya kejadian obesitas
untuk penelitian selajutnya dan melanjutkan untuk analisis multivariat sehingga diketahui faktor yang paling
berpengaruh terhadap overweight pada anak.

Bagi responden diharapkan orang tua dapat memperluas pengetahuan, wawasan dan informasi terikait
overweight, pola asuh yang baik, gizi seimbang serta lebih memperhatikan dan memantau IMT, pola makan
anak, aktifitas sehari-hari dan lebih bijak dalam memberikan uang saku untuk menghidarkan anak-anak dan
keluarga dari permasalahan gizi terutama overweight, kepada anak-anak untuk mengurangi jajanan yang
kurang baik dan tidak sehat, serta lebih banyak untuk melakukan aktifitas fisik dibandingkan bermain gawai,
agar terhindar dari overweight Bagi institusi diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan
ilmu pengetahuan tetang kesehatan anak mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
overweight pada anak usia sekolah dasar.
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